"BAB II
PERANG KEMERDEKAAN DI JEMBER

A. Latar Belakang

Panges Indonesia telabk berjuang untuk melenyapkan
Penjajaban selama berpuliuh-puluh tzhun bahkan beraﬁms-ratué
tahun, Seteiah Belanda menjajah Indonesia dengzn penindas-
annya terhgéap bangsa Indomegia, mereka dikalahkan oleh

Jepang pada tanggal 8 Maret i942 dan menverzh tanpa syarats

Setelah Indomesia dijajah cleh Jepanz selama 545
tahun, akhirnya tentara Jepang menyerah pada Selsutw pada

tanggal 15 Agustus 1945 dan paga saat itw juga Jepang meng-

umumk&m'kekalahagnja.a

lmdo@esia dalam keadaan vakom kekusmaand.ddissatiJe~
pang,menyerah.ﬁada.Sekutu; maka dari.ditu  baugsa Iadomesia
Yang sejak lama dengan semangatl yang tinggi serjvamg wontulk
mencapad kemer&ekaan negerinye, dengan semsngat juang ter-
sebul maka pada tanggal 17 Agustus 1945 ates pama bangsa

indonesia Ir. Sockarno dengan didampingi Mohammad Hatta

1Marwati Djoened Peesponegoro, MNugrohs Notosusanto,
Selarah Nasional Tndomesia, Jilid VI, Depdikbud, Baliai Pus-—

taks; dJakarta, 1990, hal, .5,

P -
Ibid, bal. 80.
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membacakar teks Proklamasi Kemerdeksan Indomesiz di Jalan
Pegangssan Timur No. 56 Jakarta,s

Pembacaan teks tersebut memiliki arti bahwa bangsa
indonesia benar-benar berhak mengatur dan menentuksn nasib

5T

ogs dari penjajahan. Xgmerdekaan

[« 9

bangsanyz sendiri serta b

a

itu memberikan kebahagian kepada seluruh bangsa Indonesia
seria memberikan semangat untuk mengorbanksn Jiwa dan rags
demi memeliﬁara, membela kemerdekaan dzn membangun  Indone-
slz, Sebab pada sast Jepamz meanyeran pada Sekutu, segdang
indonesia b?rada dalam kevakuman hekuagasn, térnjata Belan-
da mem@unya@ nist untuk kembali menjadikan Ipdonesia seba~
gai.daerah-jéjahan* Hanya unfuk nait’ yang seperii itu Be~
landa tidak muagkin menjalankannya secara terang~terangan
kareng Indomés&a telah memprokilamirkan dirdi sebagal negara

yang merdeka. Oleh sebak itu, Belanda berusaka mengembali-~

kan daerah jajahannya di Indonesia dengan cara bersama
Sekutu. Hal ini terbukti ketika tentara Sekutu mendarat

di Jakarta pada tanggal 29 September 1945 di bawah pimpinza

Letnan Jendrzl Sir Philip Christison sebagail Panglima Regsar

-

AFNEI (Allied Forces NWetherlands Essi In ieg), Tugas dari

Pada AFNEI di-indanesia“édalah melzksanakan periniah
Gabungan Kepala Staf Serikat yang diderikan kepzda SEAC

(South East Asis Cowpmand), di antaranya ialah:

id, hal. 87.
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1., Menerima pemyerahan darl Tangan Jepang.

2. Membebaskan parz tawzman perang dan intermiran Serikat..

3. Melucuti dam mengumpulkan orang Jepang unftulk  kemudian
dipul angian.

L, Menegakkan dan mempartahankan.keadaaﬁ.daﬁai.untuk, kemu-
dian diserabkan kepada pemerintah sipil.

5« Menghimpun keterzngan teniang penjahal perang dan menun-

tut mereka di depan Pengadilan ,Ser:ii}'a;.'ea‘{:..,'IL

Pendarafan.ientara Sekulu tersebut dissmbub dengan
sikap netral oleh pihak Indonesiz. Akan telapi selelah di-

ketahul banwa pasukan Sekutw itu datang membawa orang-~orang

NICA. (Netherlands Indise Ciwil Administration) yang dengan
terang-terangsn hendak menegakkan kembali kekuasaan Hindia
Belanda, sikap pihak Indonesia berubah. menjadi minimal
Curiga, maksimal bermusuban. Situasi keamanan:. dengan cepat

merosot menjadi buruk sekali, sejak NICA mempersenjatai

kembali orang-orang KNIL (Keminklijk Netherlands Indisch

+

Leger) yang baru dilepaskan dari Vawanan Jepang.

1

Tugas AFNEI itu rupanya telah diperhitungkan tidak
akan berhasil maka pimpinan AFNEI gersebul berunding dengan

Pemerintzh Republik Imdonesia, dan pada tanggal X Oktober

1

1945 adanya pengakvan secara de fakto terhsdap Republik

“1pid, hal. 122.
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Indonesia. Untuk memghormati tugas AFNEI dan dengan adanya

Pengakuan seria penegasan uniulk tidak akan mencampurli urus-

En ketatanegaxaan Indomesia, maka masuknya tentara gicuty
ke wilayah Republik Imdomesia diterima dengam tangan

terbuka, Namun kenyatzannya justru berbeda, pasukan-pasukan
Serxutu tidal menghormati kedaulatan Republik Indonesiz ysng
mengakibatkan benirokan-bentroukan bahkan pertempuran antara
paaukan.Seku£w dengan pihak Republik Indonesia 4i daexrahe

daerah yang didatangi Sekutu,5

Sebenarnya pihak Republik Imdonesia berupaya  untuk
menghindari pertentangsn baik dengan pihak Sekutun mawpun
dengan pihak Belanda. Hal ini merupakan suatu bukiti  bahwa
Indonesia adalzh bangsa yang cinta perdamsian, Karema  itu
Pemerintah Republik Indomesia menggunakan perjuangan diplo—
matik agar tidak sampai terjadi ok fisik yang akan
mengakibatlkan pertumpahan darah.

Selanjutnya, setelah kata-kotla besar banysk yang di-
Ruasai Belanda, maks unmiuk menghindari pertentangan fisik
pihak Belanda dan pihak Republik Indonesia, maka Pemeriniah
Republik Lnéoqesia pada tanggal 1 November 1945 mengeluar—
kan sebuah maklumat politik, yaitu Pemerintah Republik

Indonesia wmenginginkan pengakuan lterhadap negaraz dan Peme—

°Ipid, hal. 123.
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dan baru tercapai persetujuan pada prinsipnys saja. Karena
itu seperil yang diwcaphkan Panglima Besar Sucdirman dalam
pidato radionya bahwa ",., sekalipum tercapal persetujman
penghenti&n{tembak menembalk antarz kedua helahfpihak, tapi
belum ada perintah pemghentian tembak menemhah".a Ucapan
Bapak Sudirman di atas sesuzi dengan ketentuan persetujuan
bahwa Kepala Staf Militer Indonesie Jugermempunyai hak
untux memberikan perintah penghentian tembak menewmbak, Ada~
pun pelaksanaan persetujuan di atas baru diumupksn pada
tanggzal 12 Februari 1946,9

Kesepékatan Linggarjati merupakan tahap pertama dari
perjuangan politilk Republik Indomesia. Pada saat saskah
Peérsetujusn Belanda-Indonesiaz diparaf oleh kedus belah pi~-
hak di Linggajati sebelah selatan Cirebon pada tenggal 15
Nopember 1946, rakyat landonesia mempunyai harapan yang

tinggi. waktu itu orang-orang Indonesia benar-benar mengira

perdamaian sudah dicapad, oleh sehab itu mercks berusaha
mencari titik yang bersifat baik dalam hubungan Belanda—~

Indonesia yang dapat dikenang uniuk dikembangkan kemudian.
Segala penderitaan, webencian dan dendam terkadap perlakuaan

sewepnang-wenang Jang pernah mereka alami sebagai rakyat

8 %14, nar. 131.

1bid, hal. 134,



Jajahan, didesak jauh-jauh ke pojok ingatan untuk zegera
dilupakan, ﬂereka secara jujur ingim hidup dan bekerja sama
dengan Belanda sebagai sekutu di bawal satu atap yang baru.
Mereka rela menghapuskan segala keburukan, penjara, pent—

buangan dan penindasan yang pernah mereka terima dari peme-

rintah Xolonial Belanda demi terbinanya sustu kerja sama
yang sebaik-baiknya antara dua bangsa yang sudah terikat
| 10

secara historis.

1si pokok persetujuan tersebut ialah-

1. Belanda mengakui :kedaulatan Republil Indonesia
secara de faklio di seluruh Jawz, Madura dan Suma-
tra. Daerah-daerah. pendukung Ingegris-Belanda di
Jawa dan Sumatra akan diserahkan berangsur-angsur .
kepada Republil.

2. Pemerintah Belanda dan Republik Indonesiz akzan
versama-sama membentuk suatu negara Indonesia

Yang berdaulatl dan berdemokrasi, serta bersifat
berserikatan dan bermams Negara Indcnesia Serikat
(NIS). NIS ind akan meliputi seluruh wilayah Hin-
dia Belanda. Negara-negara yang zkan ‘berfederasi
dzlam NIS ialah Republik Indonesia, Kalimantan
dan. Timur Besar (Sulawesi, Nusaz Tenggara, Maluku
dan Irdian).

3+ Negara Indomesia Serikat dan Kerajaan Belanda
akan membentuk suatu Upje (persekutuvan) yang di=-
kepalai oleh raja Belanda, dan akan bekerja sama
di bidamg luar negeri, pertahanan, keuangan, eko-
nomd dan kebufayaan.

L. Negara Indomesia Serikat dan Unie harus: terseleng
gara sebelum tanggal 1 Januari 1949.

5. Segera sesudak persetujuam, keduz belah pihak
alzan meéﬁurangi kekuatan angikatan perang masing-
masing. ‘

10

KML. Tobing, Perjuangan Politik Indonesiaz Linsrap—
lati, Cet. I, Gunumg Agung, Jakarta, 1986, hai. 1.

¢

llAH,_Nasution, Sekitar Perang Kemerdekasn Indcoesia
Jilid IV, Angkasa, Bandung, 1977, hal. 188.
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liter I itu dilancarkan, tidak terkecuali pula daerah Jem~
ber sebagai daerah di wilayah Jawz Timwr telah menjadi sa-

rang Belanda.

Sebelﬁm memasuki kota Jember terlebih dahulu pada
dini hari tanggal 2} Juli 1947, tentara Belanda telah bher-
hasil mendaratkan pasukan-pasukannys di pantai Pasir Patih
sekitar jam 06.45, terus bergerak ke barat melalui Besvki
Ke Probolinggo dan sempat terjadi pertempuran di Buduan
Besuki. Tet&ji sebelum terjadi pertempuran itu dikabarkan
bahwa pasukan Belanda sekitar pukul 00,30 tampak berada
di.Pajiroto.dan Genteng dengan berkendaraan motor. Di sam-
ping mendaratl di Pasir Putih, pasukan Belamda juza menda-—
rat di Jangkar (Situbonda), Watudodol, Bangaring, Randu~

agung, Meneng dan Ketapang (daerzh Bamyuwangi),

Akan tetapi sebelum tamnggal tersebui pada tatagesgal
12 Juli 1947 jam 11.25 sebuah kapal perang Belandaz menem—
baki Watudodol (Bamyuwangi) nazmun tidak mengenai sasaran,.
Pada bhari. itu juga pukul 13.10 Belanda melepaskan tembakan
Reriam berat dari Gilimanuk (Bali) sebanyal dua kali ke
rah Ketapang. Pada tanggal 1L Juli 1947 di Gyliimanuk seha-
nyak 5 buah motorboot dan sebuah pesawat terbanz  Belanda

- - - - 1 o | 1, 1
menuju pantal Ketapang dan terjadi tembak-menembak. .

l“Ibig, hal. 72.



Serangan terhadap daerah sekitar Banyuwangl berjala:

]

terus segaﬁjang hari. Ini terbukti di Demung (Besuki) ber~
labuh beberapa kapal perang selabda dam menembalki pantai
Blitok.BesmEi, serts beberapa pesawal Belandza menyebarkan
pamflet di Qaerah Besuki. Penyerbuan itu bergerak ke barat
melalui Besuki ke Probolimgge, sehingsz terjadilah pertem—
puram di Buduan (Besuki). Sebelum peristiwa itu terjadi pa-
da pagi hari pasukan Belanda sudah tampak di Pajiroto dan
Genteng. Menurut Japoran Staf Pemberitahuan Divisi, pada
tanggal 21 Juli 1947 jam 09.15 sejumlah kira-kira 50 orang
serdadu Belandz mendarat di Meneng sebelah ntara Banyuwangi
Jang disambqt oleh rakyat dengan suwatu perlawanan sengit,ls

Unt&k wilayah Besuki, wilayah ini dikomando oleh
Resimaen AOI"Damarwulan" di bawah Divisi VII TNI. Ada 3 Ba-
talyon yang ditempatkan vaitu masing-masing Prajekan di
bawah pimpiman Mayor Rasadi, di Bondowoso di bawah pimpinan
Mayor Magenda dan Qi Banyuwangl di bawah pimpinan Mayor
Abdul Rifai; Komandan Resimen adalah Letnan Kolonel Prayudi
Fang, berkedudukan di kota Jember. Sedangkan yang berkedudul
an di Lumajang Resimen 39 "Menak Koncar! di bawal pimpinan
Letnan Kolonel Sruji déngaa daerah operasi di wilayah Pro-
bolinggo-Lumajang. Akan tetapi komando resimen dioper oleh

Mayor Imam Sukarto, berhubumg Letnan Kolonel Mohammad Sruji

151034, hal. 105.
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dipanggil oleh Divisi untuk mengganiikan Letnan Koclonel
Hamid!Rusdigkomﬂndaﬂ teritorial daerzh Malsng yang bersama
stafnya hilang dalam tugas memimpin front Lawang ketika
itu. Resimen 59 ini memiliki 3 ®atzlyon maring-masing di-
tempatkan di Probolinggo di bawah pimpinan Mayor Abdussa-
rif, di Lumajang di bawah pimpinan Mayor Szntosc dan dk

G
Jember di bawah pimplnan Mayor Safiud:’-i_n,lu

Pada hari pertama agresi, Belanda menempatkan pasu-
kan-pasukannys di Pasir Putih. yemg terletak antara  Situ~
bondo dan Probolinggo di pahital uwhkara daersh Desuki.. DL
pantai Banyuwangi musuh melakukan suatu aksi uniuk  meng-
ikat pasukan kita. Dengan dipelopari oleh tank dan dilin-
dungi beberapsa kapal peramg, tentara penyerbu ita Dberang-

sur-angsur naik ke darat. Dari sini musuh bergewvak  dalan

2 kolone yang besar, yang satu mengikutli Jalan raya ke
aran barat untnk menyerbu Probolimggo-Lumajang dan FEBE -

satu lagi menyerbu ke Situbondo untuk terus ke kota Jember
Dari 2 kolone yang besar ini, masisg-masing mengerahkan
sebagian paépkannya untuk mengejar TNI (Tentara  Nasional
Indonesia), yang satu ke perbatasam Mzlang di selatan Ma—
hamerw sampai Promojiwe dan yang satu lagi uniuvk . memgha-

bungkan Klakah-Jember, dan yang lainnya untuk jalan raya
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Situbondo»B&ﬁyuwangi serta pula untuk Jemberwsanyuwangigl?

Pada tanggal 22 Juli 1947 Belanda dari jJurusan Proe
volinggo~Ileces menyerﬁu menuju Lumajang hinggavﬂagimﬁaaxdan
sebagian lagli menuju Jember yaitu dari jJjurusan Bondowo sa~
Jember, Pada waktu itu pertahanan pasukan kita tidak sempat
mengatur diri sebagel mestinya. Pendaratan musuh  berlang-
Sung.&engan;cukup aman, Jembatan~jembatan tak sempat diru-
sak semuanya, sehingga dalaw tempo 2 hari BHelanda mencapai
tujwannya dan menguasai Jjalan-jalan raya serta kota-kota di
kabupaten. Keadaan pertahanan Stai Resimen @ "Damarwulan
kacaa—balam; mereka mundur ke lereng-lerenz zunung Azgagna
T, Batalyoﬁ Rasadi pecah,lkomandan dan stafnya .-tértawan.
Batalyon Magenda mundur ke Jurusan Tamanggu sebelah tengza-—
ra Bondowoso pada kaki pegunungan Ijen-Raung. Batalyom Ri-
fai ke gunung Raung antara Jember-Banyuwansi dan ke Banyu-
wWangi selatém berpusat di Cluring. Sedanghkswm Staf  Resimen
39 "Menak Koncar"' dengan pimpiman Mayor Imsm Sukario mundur
ke Penanggal di sebelah selatan gunung Semerw, Di  Penang-
gal ind merupakan kunci perhubungan aniara Besuki dan Ma=
lang. Namun Resimen %9 ini berhasil menghancurkanl jemian
Gladak Perak di Pronojiwo ujung pendudukan Belanda. “Baial-

yor Abdussarif mundur ke Bantaran di sebelah barat :daya

171pid, hal. 262.



Probelinggo, dan batalyon Sanioso ke Selo~Karang dan terus
menuju ke gunung Semeru, dan batalyon Safiudin ke Curakie

Dongko di sebelah selatan kota Jember.18

Maka berangsur-angsur para komandan menghimpun anak
buahnya, membagi~bagikan tugas kepada bagian-bagian, SEe=-
hingga lambat laun tersusunlah kantong-kantong pertahanan
y&ng'beréan&af ke gunung-gunung Semerwu, Broma, Argopura,
Ijen dan Raung. Memang sesudah Belanda menguasal Jalan~—
Jalan raya keédaan belum stabil, moril kocar-kacir, dipukul
oleh Serangan-serangan gerak cepat seperti kilat, akan te-—
tapi serentak dicoba diadakan serangan-serangan kecil Yang
memberikan sukises-sukses Juga, maka lama kelamaza kita
dapat.mempergiatkannya_sehingg& meningkat kepada apa jang
disebut "serangan umumh yang dilakukan di waktu malam oleh
tentara bersama dengan rakyat, Pada waktu malam Belanda
nembatasi diri pada pos~pos. medwudukannya, dan ini merupakan
kesempatam.bégi tentsra dan rakyat yang tergabung di dalam~

ayz untuk betgerak dan meayerang.
|

Melihat mraian.sejarah.yang'demikian, maka tepat se~-
kali KML.Tohimg-dalam tulisannya "Pada hari-hari .- pertama
pasukan-pasukan Republik (tentara dan rakyat) tidak banyak

memberikan perlawanan, Mereka hanya berusahs menghal ang-

81v3d, hal. 263.
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amum dan bahkan ada yang rela melepaskan barang perhias—
ananya untuk perjwangan mempertahankan dan membela nega-
ranya.,

3+ Rumah-rumah rakyat dijadikan pos-pos sementara. Pada
tanggal EE Juli 1947 sewaktw kota Jember dikuasai oleh
tentara belanda, kondisi saat itu tidak memungkinkan ba-
gl pejwang kita menghadapi Belamda secara langsung., Se-—
hingga sebagai alternatif dltempuh demgan jalan mumdur
xe desa~desa dan pedalaman dengan alasan mengatur stra-
tegdi gerilya. Untuk itu reaksi rakyat dalam mempertahan—
kan kemerdekaan di Jember imi sangat positif, hal itu
tidak dapat diragukan la gl karenamereka merasa terpang-
il selaku amak bongsa yang cinta damai- dan komsis deng-
an kesepakatan dunia yaitw membela hak kemerdekaan bang—
Sa dan negaranya.

Demikianlah kiprah rakyat serta usaha ¥Yang dilakulkan
sebagai perwunjudan rasa kommitnya terhadap tujuan mulianya
yang bekerja sama dengan tentara yang saling - ‘bahu membahu
dalam rangka memelihsara dan mempertahankan kemerdekaan Re~
publik Indonesia yang merupakan hal penting demi keberlang—
sungen hidupnya sebagai umst Islam dan sebagal :+ ;. 'bangsa

Indonesia,.
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rintah Republik indonesia baik dari Sekutu maupun dari
Belanda yang dibuat sebelum Perang Dunia II dan berjanji
akan mengembalikan semua milik asing atau memberi ganti

rugi atas milik asing yang telah dikuasai oleh Pemerintah
Republik Indonesia.

Selain itu unitulk membantuw saran perjusngan, Pemerin~
Lah menyatakan akan membentul parﬁaiwpartai politik sebagai

realisasi dari maklumail Pemerintah Republik Indonesia, di-

tunjuklah Sutan Syahrir sebagai Perdana menterd, malka
segera mengadakan kontak dipleomatik dengan pihak Belanda
Gan Inggris. ' B

Peme;intah Ingegris ingin secepatnya melepaskan dird
dari kesulitan pelaiksanaan ftugasaya di Indonesia dengan
pengirimkan Sir Archibald Clark Kerr sebagai duta distimew
ke Indonesia, sedangkan pemerinitah Belanda diwalkili oleh
WalsiX Gubernur Jendrai Dr. H.J. Vax Mook, Perundingan  itu
dilaksanakan pada tanggal 10 Februari 1946. Dalam pBfLnS
dingan itu Van Mook menyampaikan pernyataan politik  peme~

ritah Belanda yang isi pokoknya adalah:

1. Indonesia akan dijadikar negara -peEsemaRmuran
berpentulc federal yang memiliki pemerintaban sen—

diri di dalam. linghkungan Kerajaan Nederland.

2+ Masalah dzlam megeri diurus oleh Indonesia, se-
dang urusan loar megerdi diurus oleh pemerintah
Belanda.

e Sebelum diveniuk persemakmuran akan dibentuk pe-
merintah peralihan selama 10 tahun.
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Indonesia_akan{dimasukkaﬁAsehagai anggota PBB*6

Pernyataan Belanda tersebut, tentu saja marugikan

pihalk Indonesia. Karena itu Repiblik Indonesiz  mengajvkan

T A

pernpyataan balasan kepada Delanda antars laim:s

1.

&

Republik Indonesia harus diakuni. sebagai negara
Jzag berdaulat penub atas wilayazh bekas Hindia
Belanda.,.

‘Pinjaman-pinjaman Belanda sebelum tangzal 8 Maret

1942 menjadi tanggungen pemerintah Republik Indo~
nesia.

. Pederasi Indonesia-Belanda skan dilaksanakan da-

lam masa tertentu, dan mengenal urusan luar nege-
ri dan pertahaman diserahkan kepada suatu  badan
federasi yang terdiri atas crang-orang Indonesia
dan Belanda.

Tentara Belanda segera ditarik dari Indonesiz dan
dika perlu digenti dengan tentara Republik Indo-
nesia..

Pemerdintah Belanda harus membantu peserintah
Indonesia untuk dapat diterima sevagai anggotiz
PBB.,

Selama perundingan herlangsung semua aksi militer
harus dihentikan dan pihak Republik akan melaku~
kan. pengawasan terhadap pengungsisn 7 tavanan-
tawamam Belanda dan interniran lainnya.

Kemudian. berturut~turut perundingan auntara Republik

Indonesia

dengan Belanda' yaitw perundingsn genjitan senjata

Seningga sampailah pada kesepakatan Linggarjati. Perunding-

an itu berlangsung 5 hari yaituw tanggal 9-14 Oktober 1945,

diawali dengan kesepakatan mengenai penghentian tembak
menembak, persetujuan tersebut baru pada tingkat politik
(S L -
ibid, hal. 124,
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Perjénjiam itu untulr sementara diterima : dengan suka
cita oleh pihak Indonesia, tetapi suka cita itu tldaﬁ. bexr-
langsung ldma‘ﬁarena ternyata dikalangan masyarakat Indone—
siz sendiri terdapat pro dan kontra terhadap perjanjian itu
Hal ini wajar jika dilihat dari isi perjanjian Linggarjati,
di mama banyak merugikan bangsa Indonesia, apalagi  banyak
sikap:Belanda yang membuat dangsa Indonesia marah dan meno-
lak dasar persetujuan Linggarjati. ¥ ese Belanda
mempergunakan penolazkan itu sebagail alasan yang dapat mem-

2
benarkan mereks menggunakan kekuatan senjata e

Selanjutnya, setelah Belandz benar-renar merasa Le-
lah kuat pasukan militernya, mereka mengepung dan memblo-l
kade Republik., Pada: tanggal 21 Juli 1947 dini hari Belands
mulal meraksanakan aksi militernya yang terkensl dengan

nama Agresi Belanda I ke seluruh wilayah Republik Indonesgis

i

M

dengan mengg erakkan‘selurun divisinya,

B. Kembalinya Tentara Belanda ke Jember

Kota-kola besar di wilayah Republik Indonesia hampir

Seluruhnya diduduki oleh tentara Helanda pada saat aksi mi-

J“ETDr‘,.uxf.g_’;,, Ops Cit. hal. 35.

lBAP' Nasubieh, Sekitar Perang Remerdekaan Indonesgia
Jilid v, Angkasa, Bandung, 1977, hal., 101
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halangi gefékan pasukan musuh umtuk kemudian menyingkir ke
tempat~tempét yang sudah dipersiapkan sebagai kubu, dari

19

sana mereka akan melancarkam operasi gerilyanya.

C.. Reaksi Rakyat

Dengan adanya serangan Belanda ke seluruh wilayah
Indonesia yaitw pada tanggal 21 Juli 1947, menimbulkan: re—
aksi yang hebat baik dari bangsa Indonmesia sendiri  mauwpun
dari pihak ania- Ini terbukti pada tanggal. 30 Jull 1947,
Pemerintah Iﬁdia dan Australia mengajukan permintaan resmi
agar masalah Indonesia segera dimasukkan dalam daftar pem—
bicaraan Dewan Keamanan, Permimtaan itw diterima dan  pada
tanggal 31 Juli 1947 dimazsukkan sebagal acara sidang Dewan
Keamanan, Sidang Dewan Keamanan. itu meperima atas usulan
Australia dan India berdasar pada Piagam PBB pasal 39 agar
mengambil tindakan terhadap suatu usaha yang imenganeamn
perdamaian dunia. Aksi militer yang dilakukan terhadap Re~
publik Indonesia oleh Belenda itm merupakam suatu .ancasan

terhadap perdamaian.zo

19%mi,. Tobing, Ops Cit. hal. 130.

20MarWati Djoened Poesponegoro, Nugroho Notosusantio,
Sejarah Hasional Indonesia, Jilid VI, Depdikbud, Balai Pus-
taka, Jakarta, 1990, hal. 136.
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Sementara realksi dari bangsa Indomesia dari  perig-
tiwa tersebut sangat keras, hampir seluruh rakyat marah

damn menentang kedatangan Belanda ke Indenesia. ~Perjuangan

dan jasa rakyai dalam mempertahankan kemerdekaan sangat
banyak memakan korban baik lahir ataupun batin dari para

pejuang bangsa yang gugur sebagai kusuma tidak bisa dire-
mehkan begitu saja. Rakyat di sampimg merupakan kekuatan
massa yang pada waktu itu mampw melahirkan para . . pejuzng
tanpa pamrihjyang secara ikhlas tersedia mengorbankar Sega—

lanya demi Bangﬁa dan negaranya.

Dalamésituasi dan kondisi pada waktu itu masyarakat
memegang peranan pentimg, sebab pasukan Belanda tidak per-
nah mencurigai dan berkepentingan dengan masyarakat sipik,
Sehingga zlternatif-alternatif ini memfungsikan tenaga rak-
Yat sipil saégaﬁlah tepat. Dalam hal imi peran yang mampu
dikerjakan rakyat antara lain:

l. Sebagai intel dan nata-mata, yang setiap saat dengan be-
bas menyaﬁpaikan berita tentang aktifitas Belanda di pu=
Sat~pusat kota yang dikwasal, mereka menyamar sehagai
pedagang, petani dan anggota masyarakat yang tidak men-
Curigakan.

2. Setelah adanyz serangen wmum Belanda di seluruh pelosok
pedalaman{indonesia, Langgapam magyaralkat mulai berbuat
dan melzkukan aps yang mereka capai. Ada yang membantu
dengan temaga sebazai kurir dan intel, membantu  dengan

materi seperti menyediakan.bahan.makanan, membuat dapur



